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ABSTRAK

Seiring dengan keanekaragaman menu makanan yang ada pada saat ini
menuntut para pendiri warung makanan untuk menyediakan menu makanan yang
lengkap dengan keanekaragaman menu yang berbeda, tidak ada barang yang tidak
rusak, begitu juga dalam hal makanan pasti ada batas waktu kadaluarsanya, secara
otomatis makanan tersebut akan mengalami perubahan dalam segi rasa dan juga
bahkan warnanya. Demikian juga yang terjadi di warung pariwisata pemandian air
hangat pacitan, sebagian pemilik warung masih kedapatan menjual atau menyediakan
menu makanan yang tergolong sudah tidak layak konsumsi, karena makanan tersebut
adalah hasil masakan hari hari sebelumnya sehingga makanan tersebut mengalami
perubahan rasa yang aneh, alasanya karena demi menunjang kelengkapan dari menu
makanan yang akan dijual.

Daam Hukum Islam perlindungan konsumen dilakukan dengan memberikan
hak Khiyar. Khiyar merupakan suatu cara yang dilakukan oleh orang yang sedang
melakukan akad dalam istilah Islam yaitu memberi kebebasan dalam menentukan
pilihan dari apa yang akan dibeli dalam hal jual beli, yang bertujuan memberikan hak
atas apa yang akan dilakukan dalam menentukan akad tersebut. Sedangkan fungsi
dari Khiyar tersebut adalah sebagai bentuk dari perlindungan terhadap calon pembeli
dalam menentukan akad tersebut untuk membeli barang yang dikehendaki

Berdasarkan teori tersebut dengan menggunakan metode penelitian lapangan
(field research) penyusun menerapkan teknik observasi dan wawancara dalam upaya
pengumpulan data. Kemudian secara preskriptif analitik, permasalahan dikaji melalui
pendekatan normatif.

Dengan kesimpulan bahwa praktek perlindungan konsumen di tempat
Pariwisata Pemandian Air Hangat Pacitan sudah sesuai dengan hukum Islam karena
menjalankan secara jelas hak-hak dan kwajiban kwajiban para pihak yang telah
disepakati para pihak dan juga konsumen yang mempunyai hak Khiyar dengan bisa
memilih ganti rugi yang telah ditawarkan oleh pihak pemilim Warung.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama MeAgama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 198 hdaf5436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be
o ta‘ t te
& sa 8 es (dengan titik di atas)
z jim i je
C ha* h ha (dengan titik di bawah
d kha* kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
B zai z zet
o sin ] es
B2 syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah
= dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah)




b za z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g -

3 fa‘ f S

é qaf q -

4 kaf k -

J lam 1 -

¢ mim m -

o nun n -

9 wawu w -
—» ha h 3

s hamzah ’ apostrof

S ya' y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(R Muta’aggidain

sie ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis
in Hibah

& Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

B dans Ni’matullah

edlBlST; Zakatul-fitri

Xi




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah a A
______ Kasrah i I
.. Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

iJal>  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

e Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i

A Majid

d. Dammah dan wawu mati u
234 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

(,_i.d Bainakum

b. Fathah danwawu mati au
J s Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostr of
V:JH A’antum

55 0Y  Lain syakartum

Xii



8.

0.

10.

Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol 4l Al-Qur'an
vl Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauafal.

¢ Lo As-sama’

il Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdhak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandtinaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakatuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila namaitli didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapitalptéturuf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
29 A (S 93 Zawi al-furud
i) al Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli adalah suatu cara yang diperbolehkamdaama Islam dengan
tidak meninggalkan dari aturan-aturan atau hukukuhuyang sudah ditetapkan
oleh Syari’ah dalam hal jual-beli, yaitu dengan jaga antara hak satu dengan
yang lain tanpa adanya paksaan dari satu pihakademgmberikan kesempatan
untuk melakukan pemilihan terhadap sesuatu yang dikiaeli.

Begitu juga jual beli adalah menerima sesuatu demsgguatu yang lain
baik itu berupa barang atau harta atau juga desgamatu yang lain. Atau juga
akad yang digunakan untukpenukaran suatu barargadénjuan untuk dimiliki

&) Qe 3 gty ¢ Ainll gl 1 el gol 5 sl Cptiazall (30 (5 1 AN 3
(e 03gay (B gl gy (O A 5 Jani¥) 585l (8 s agle ae g o0 5liGy g () slidid
Y(s..g.ﬁud\ Al ea &llldg c@éﬂbdﬂ\éﬁ,\,\\jm& &b
Manusia sebagai makhluk sosial yang mempunyai kdudup dalam
masyarakat dalam hidupnya memerlukan manusia lafand memenuhi
kebutuhannya. Disadari atau tidak manusia selaldnubeingan antara satu

dengan yang lain dalam memenuhi kebutuhannya. &leargaidup tempat setiap

! Dr. Mustofa al Khin. Dr. Mustofa al Bugh#&igh Manhaj ‘Ala mazhab as Syafi'l, fi bab al
Buyu’, (Surabaya: al Fitrah, t, t) him, 5.

2 at-Taubah (9): 111.



orang melakukan perbuatan dalam hidupnya dengaug ¢aén disebut muamalat.
Sedangkan kaidah-kaidah yang mengatur hubungandaakkewajiban dalam
hidup bermasyarakat disebut hukum muantalat.

Demi mengejar keuntungan kepercayaan konsumengseiimanfaatkan
oleh produsen atau pelaku usaha dengan cara megupun mengambil
keuntungan secara sepihak yaitu menyediakan prpohduk yang tidak
memenuhi standart yang dijanjikan atau menyedigkaduk yang cacat dari apa
yang telah dijanjikan kepada konsumen yang akan beknmdan menggunakan
barang tersebuit.

Praktek-praktek curang yang dilakukan produsen gialaku usaha
menyebabkan diberlakukannya Undang undang No. 8unTalB99 tentang
perlindungan konsumen. Pentingnya perlindungan woes bertujuan untuk
mengangkat martabat serta kesadaran konsumen damna stdak langsung
mendorong pelaku usaha dalam menyelenggarakant&egiaahanya dilakukan
dengan penuh rasa tanggung jawab.

Menurut Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tentang irlergan
Konsumen:

Pasal 1 butir 2 :

3 Ahmad Azar BasyirAsas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islgifogyakarta:
Fakultas Hukum Ull, 1990), him. 7.

“ Bukhori Alma,Ajaran Islam Dalam BisnigéBambang Alfabeta, 1994) him 49.

® Erman Rajagukguk dkkHukum Perlindungan Konsumé¢Bambang: Mandar, Maju, 2000)
him. 7.



“Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dam jalsa yang
tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingensendiri, keluarga, orang
lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untukedgagangkan”.

Menurut Hornby :

“Konsumen adalah seseorang yang membeli barang natauggunakan
jasa, seseorang atau suatu perusahaan yang mebdvalg tertentu atau
menggunakan jasa tertentu, sesuatu atau seseosamg nyenggunakan suatu
persediaan atau sejumlah barang, setiap orang ry@mggunakan barang atau
jasa’”.

Dengan telah disahkan Undang undang No. 8 tahuf 1€%ebut pada
tanggal 20 April 1999, maka salah satu harapanrdagyarakat luas pengguna
barang atau jasa bisa terpenuhi. Adanya Undangngnda merupakan suatu
upaya untuk melakukan perlindungan konsuthen.

Islam telah menetapkan tentang aturan-aturan giakbperti tidak boleh
melakukan praktek kecurangan ataupun penipuardaigtijuran dengan menjual
barang yang tidak baik kwalitasnya ataupun barasggycacat dengan tidak
memberitahu terlebih dahulu kepada calon pembealn praktek seperti ini akan
menimbulkan tidak tercapainya ketidak relaan atekekewaan di antara salah

satu pihak dan dalam hal ini adalah konsumen.

® Ari Puryadi.“ Telaah singkat tentang Undang undang Perlindungarstémety dalam
Jurnal Hukum dan K eadilarvol . No. 3. 2000:116-126. him 116.



Jual beli adalah penerimaan harta dengan harta atag untuk
dipakaiatau ditasarupkan dengan menggunakan akadj@bul dan dengan jalan
yang diijinkan yaitu dengan tidak adanya praktekukangan dan juga saling
menipu atau membodohi satu dengan yang lain aqengual dan pembeli,
karena agar dapat tercapainya unsur saling tidaki#an dan saling puas dengan
apa yang telah masing masing dapat dari praktélogliatersebut.

Dalam menekankan tentang sistem perlindungan konsumen dalam Islam
juga dikenal dengan istilah Khiyar, dan Khiyar ini dilakukan ketika penjual dan
pembeli belum terpisah yaitu masih dalam satu tempat, dan bagi keduanya
disaratkan untuk melakukan Khiyar selama tiga hari.®

Walaupun dalam hukum Islam telah mengatur berbatgaan dalam jual-
beli dan Undang-undang perlindungan konsumen gah thtetapkan akan tetapi
hak-hak konsumen masih saja diabaikan. Ini terbadatigan adanya kekecewaan
yang dialami oleh para konsumen seperti yang tkith dengar, dan bahkan
mungkin ada lebih banyak lagi yang mengalami hedeteut. Konsumen yang
seharusnya dianggap suatu aset namun selamauit giébagai objek yang dapat

dengan mudah dipermainkan dan ditipu.

" Al-lmam Tagqi ad-Din Abi Bakr bin Muhammd al KhirsaKifayah al-AkhyéarKitab al
Buy(’ wa ghairihd min al Mu’amalat.(Surabaya: Tdét al Hidayah,t, t.) him.239.

8 Dr. Mustofa Dib al-BughaTadhib fi adillati matan al Ghoyah wa at-Takrittalam bab jaul
beli (Surabaya: Toko Kitab al Hidayah,t, t) him712



Di Negeri ini memang sudah biasa konsumen merggaatau dirugikan
ketika membeli suatu produk baik produk tersebutlddangan terkenal maupun
dari kalangan bawah atau bids&edangkan produsennya lepas tangan jika
produk yang dijualnya tidak sesuai dengan apa \angra pada label dan
bungkusannya. Untuk produk makanan yang seringuklaad adalah kadaluarsa
dan juga rasa yang tidak sesuai dengan makanabt¢gada umumnya. Begitu
juga toko-toko atau warung makan yang berada dpafigoariwisata pemandian
Air Hangat Pacitan selain harganya yang relatifgindari harga seharusnya
banyak juga terdapat menu makanan yang seharusidgdn sidak layak untuk
dikonsumsi karena sudah mengalami perubahan wamgada rasanya, dan juga
makanan tersebut adalah hasil masakan kemarin giamgsak kembali supaya
kelihatan segar dan nikmat karena untuk menunjaignigkapan sajian menu
yang disediakan tiap harinya dan juga dengan hagg tinggi.

Hal tersebut menimbulkan penyesalan pihak pembafigynotabene
sebagai konsumen akhir karena merasa dirugikannggdi dalam jual-beli
tersebut tidak tercapai unsur kerelaan. Berdasahentersebut di atas maka
terdapat hak-hak konsumen yang tidak terpenuhi.

Maka untuk itulah penyusun ingin membahasnya dengara Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perlindungan KomsuDalam Jual Beli

Makanan di Tempat Pariwisata Pemandian Air Hangait&.

° B. Marojahan S Simrat,” Perlindungan Konsumen Pahari Bernas (Rabo 17 Oktober
2001), him 4.



B. Pokok Masalah
Berangkat dari uraian di atas maka dapat diambdinkgulan yang
selanjutnya dijadikan sebagai pokok masalah unikejicsecara lebih mendalam,
yaitu:
1. Bagaimana praktek perlindungan konsumen dalambeialmakanan yang
terjadi di tempat pariwisata Pemandian Air Hangatifan?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktekb@li makanan

tersebut?

C. Tujuan dan Keguanaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan bagaimana perlindungan konsuibeekait dengan
masalah jual-beli makanan tersebut.
b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukumm Isahadap praktek
jual-beli tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan pustatang perlindungan

konsumen khusunya dalam hal jual-beli makanan.



b. Memberi pemahaman dan pengetahuan tentang pekds perelindungan
konsumen menurut hukum Islam khususnya dalam la&logli maknan di

tempat Pariwisata Pemandian Air Hangat Pacitan.

D. Telaah Pustaka

Memang sudah banyak tentang penelitian atau pers@ahmengenai
perlindungan konsumen namun penelitian mengengauam hukum Islam
terhadap perlindungan konsumen khususnya dalamjuakbeli makanan di
tempat pariwisata sepanjang pengetahuan penyudum heernah ada, kecuali
yang penyusun anggap sebagai acuan.

Muhammad dan Alimin dalam bukunya “Etika dan Peldingan
Konsumen dalam Ekonomi Islam” membahas tentangnpergan konsumen
dalam hukum ekonomi Islam itu tidak lepas dari serdumber hukum dan
proses penggandaan. Serta berbagai kemungkinan tgjegli akibat dari
penyalah gunaan kelemahan konsumen. Buku tersaeptmembahas mengenai
perlindungan konsumen dalam Islaf.

Janus Sidabalok dalam bukunya "Hukum Perlindungamskimen di
Indonesia membahas tentang upaya untuk memberi perlindungakum
terhadap konsumen tidak berarti telah ada anggbphwa semua pihak yang

bergerak di bidang usaha dan perdagangan seléhatatalam manipulasi yang

% Muhammad dan AliminEtika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Iskeeh ke-
1 (Yogyakarta : BPFE Fakultas Ekonomi, 2004).



bergerak merugikan para konsumen dan tidak pulagiikkan untuk menjadikan

masyarakat menjadi konsumeristis, seluruh masyaralalah konsumen yang

perlu dilindungi dari kualitas benda atau jasa gandusen kepada masyarakat.
Ternyata para konsumen adalah pihak yang sangantuéan dalam pembinaan
modal untuk menggerakkan roda perekonormtan.

Dahlan dan Sanusi dalam bukuny&dkok- pokok Hukum Ekonomi dan
Bisnis’ yang membahas tentang kewajiban tentang pelakbhausaenurut
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlimmluri§onsumen, serta
penyelesaian sengketa apabila pelaku usaha damrkenstidak memenuhi hak
dan kewajibannya masing-masitg.

Di antara karya ilmiah yang membahas tetntang nuirigan konsumen
adalah “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perlindunglak Konsumen dalam
Undang-undang NO. 8 tahun 1999” karya Mukhlisirary@ tersebut lebih
menekankan pada hak-hak konsumen yang dilinduegi whdang undang karena
seringnya konsumen dirugikan, yang dikaji dalamtidemenelitian literer yaitu
memperoleh data-data dari bahan pustaka seperti, bakikel dan jurnal

kemudian menganalisanya melalui konsep perlindungamsumen perspektif

1 Janus Sidabalolukum Perlindungan Konsumen di Indone¢Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2006).

12 Dahlan dan Sanusi Bintangokok- pokok Hukum Ekonomi dan BisrBandung: Citra
Aditya Bakti, 2000).



hukum Islam, dengan menggunakan pendekatan massdahra yuridis
normative®®

Skripsi selanjutnya adalah yang membahas tentandinghengan
konsumen, yaitu skripsi yang ditulis oleh Ni'matiinallah dengan judul
“Perlindungan Konsumen Muslim dalam Perdagangand{SAtas Impor Paha
Ayam dari Amerika Serikdt) Pembahasan skripsi ini masih berada dalam ruang
lingkup jual beli jadi berbeda dengan objek yangldi yaitu kasus impor paha
ayam dari Amerika Serikat, dan lebih menekankarapgshya pemerintah dalam
melindungi konsumen muslim dalam bentuk pangan laddsan yang dikonsumsi
masyarakat muslim adalah dengan memberikan sedifidan labelisasi halal
melalui badan yang telah dipercaya dan berwenamgu#&n menganalisis
dalam sudut pandang Islam. Selain itu jenis peaelikripsi ini adalah literéef.

Skripsi yang kedua yang membahas tentang perlirurigpnsumen,
yaitu skripsi yang ditulis oleh Uun Faizah dengaduj “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli kkaKemasan (Studi
Kasus di Toko Titipan lllahi Yogyakartg)’Karya tersebut juga membahas

tentang perlindungan konsumen dan lebih menekapkaia upaya pemerintah

13 Mukhlisin,” Tinjauan Hukum Islam terhadp hak hak konsumen dalaneng undang No.
8 tahun 1999” Skripisi, tidak diterbitkan, UIN Sunan kalijaga ¢ffakarta (2005).

4 Ni‘matun Minallah, “Perlindungan Konsumen Muslinaldm Perdagangan (Studi Atas
Impor Paha Ayam dari Amerika SeriKat Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah 1AIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2003).
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dalam melindungi konsumen dalam bentuk makanamakan yang dikonsumsi
oleh masyarakat kemudian dianalisis dalam sudulgramIslam®

Kemudian skripsi milik Deni Burhanuddin yang berud‘Analisis
Hukum Islam terhadap Ketentuan Klausula Baku dalémdang-undang No.8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen”. Klaubaleu dalam pasal 18
tahun 1999 memberikan kontribusi positif bagi hukmehonesia terutama hukum
perlindungan konsumen. Skripsi ini menjelaskan k@hpasal 18 UUPK
mengenai klausula baku mengandung unsur masalay Mdoih besar dari
mafsadatnya®

Selain itu terdapat pula sebuah opini yang ditubeh Indah
Sukmaningsih yang berjuddlPerlindungan Konsumen dalam Perspektif Masa
Kini”, pembahasannya lebih menekankan pada peran YLKIlaSéayLayanan
Konsumen Indonesia) pada saat ini dalam menghadleppagai dampak
perdagangan global maupun sikap konsumerisme nzsyat

Adapun skripsi yang lain adalah ditulis oleh N&zizatil ‘Ajibah dengan

judul “Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli Mal&tcommerce” dengan

!> Yun Fauzial Tinjauan Hukum Islam terhadap perlindungan konsudatam hal jual-beli
makanan kemasan (Studi kasus di toko titipan Natgyakartd. Skripsi, tidak diterbitkan UIN
sunankalijaga Yogyakarta (2005).

® Deni Burhanuddin® Analisis Hukum Islam terhadap Ketentuan Klausul&Baalam
Undang-undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungansumen”, Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakar28@2).

" Indah Sukmaningsih, “Perlindungan Konsumen dal@msgektif Masa Kini”_http://www.
Solusi hukum.coniidah, akses Sabtu, 14 Maret 2009.
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mengkorelasikan dalam sudut pandang hukum Islanukumhenilai dan
memperkuat kedudukan hukum jual beli melahgiommerce®

Dari penelusuran karya ilmiah di atas belum perrada penulis
menemukan penelitian yang secara spesifik memb#draang perlindungan
konsumen dalam jual beli makanan di tempat paataié\ir Hangat Pacitan, dan
yang dimaksud adalah makanan pokok sehari hari gangl di warung-warung
dan bukan makanan kemasan atau makanan yang dgmglan cara pindah
pindah tempat atau juga seperti yang di gendongtefgunya penelitian ini beda
dari penelitian yang telah ada dan beberapa bukg {elah disebutkan di atas.
Dalam penelitian ini lebih terkonsentrasikan tedmgerlindungan konsumen
terhadap praktek jual beli makanan di tempat padtai Pemandian Air Hangat

Pacitan.

E. Kerangka Teoritik
Berkaitan dengan tujuan perlindungan konsumensejfianlah asas yang
terkandung di dalam usaha memberikan perlindung&arh kepada konsumen.

Perlindungan konsumen diselenggarakan sebagai usaigama seluruh pihak

8 Nur ‘Azizatil ‘Ajibah, “PerlindunganKonsumen dalam Transaksi Melalui e- Commigrce
Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah, IAIN Sunanlif@ya Yogyakarta (2001).
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yang terkait, masyarakat, pelaku usaha, dan petakriverdasarkan lima asas,
yang menurut Pasal 2 Undang-undang Perlindungarsu¢oen Nomor 8 Tahun

1999 ini adalat?®

1. Asas Manfaat.
Asas manfaaat dimaksudkan untuk mengamanatkan balegala upaya
dalam penyelenggaraan perlindungan konsumen haeasberikan manfaat
sebesar-besarnya bagi kepentingan konsumen darkupeisaha secara
keseluruhan.

2. Asas Keadilan.
Asas keadilan dimaksudkan agar partisipasi seluakiiat dapat diwujudkan
secara maksimal dan memberikan kesempatan kepadarken dan pelaku
usaha untuk memperoleh haknya dan melaksanakanjikam&ewajiban
secara adil.

3. Asas Keseimbangan.
Asas keseimbangan dimaksudkan untuk memberikaninkeaegan antara
kepentingan konsumen, pelaku usaha, dan pemedataim arti materiil dan
spiritual. Asas ini menghendaki agar konsumen kpelsaha, dan pemerintah
memperoleh manfaat yang seimbang dari pengatunarpelaegakan hukum

perlindungan konsumen.

19 Janus Sidabalokjukum Perlindungan Konsumen di Indone¢Bandung: PT Citra Aditya
Bakti, 2006), him. 31-33.
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4. Asas Keamanan dan Keselamatan Konsumen.
Asas ini menghendaki adanya jaminan hukum bahwaslkoen akan
memperoleh manfaat dari produk yang dikonsumsi aligakainya, dan
sebaliknya bahawa produk itu tidak akan mengancatenkaman dan
keselamatan jiwa dan harta bendanya.
5. Asas Kepastian Hukum.
Asas kepastian hukum dimaksudkan agar baik pelakahay maupun
konsumen mentaati hukum dan memperoleh keadilanmdpkenyelenggaraan
perlindungan konsumen, serta negara menjamin kepaltkum. Artinya
undang-undang ini mengharapkan bahwa aturan-atteatang hak dan
kewajiban yang terkandung di dalam undang-undandpanus diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga masing-mapihgk memperoleh
keadilan.
Al-Qur'an maupun Sunnah Rasul telah memberikannpar kepada
manusia untuk berusaha atau bekerja secara maksehalgga mendapatkan
balasan sesuai dengan apa yang telah dilaksan#kan)ebih dan tidak kurang.

Dalam al-Qur’an telah dijelaskan :

A S Ly i 3

Q.S al-Muddasir (74): 38.
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Apabila dalam penyajian menu makanan terdapatkatu snakanan yang
sudah cacat dari segi kuwalitas atau kurang lea&tarwajib bagi pemilik warung
untuk menerangkan kepada konsumen dan tidak bolefmyembunyikannya.
Karena menyembunyikan kecacatan dalam masalalbgliaku adalah termasuk
penipuan dan kecurangan sedangkan dalam hukum msésalah jual beli sangat
di haramkan apabila sampai ada praktek yang menjkedalam masalah
penipuan karena tidak tercapainya unsur salinglxekaan dan keridloan.

Dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tentang plenrigan
konsumen pada tanggal 20 April 1999 telah dijelaskblak dan Kewajiban
Konsumen dan pelaku usaha yaitu:

Pasal 4

Hak konsumen adalah :

a. Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselanmatan thengkonsumsi
barang dan atau jasa.

b. Hak untuk memilih barang dan atau jasa sertadapatkan barang dan atau
jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kors#iga jaminan yang
dijanjikan.

c. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jupengenai kondisi dan
jaminan barang dan atau jasa.

d. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya lsesng dan atau jasa

yang digunakan.

21 Q.S an Najm (53): 39.
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e. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, ugeaya penyelesaian
sengketa perlindungan konsumen secara patut.

f. Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikaiskmen.

g. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara be@a jujur serta tidak
diskriminatif.

h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi aao penggantian,
apabila barang dan atau jasa yang diterima tidakaselengan perjanjian
atau tidak sebagaimana mestinya.

i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturanurmang-undangan

lainnya.

Pasal 5
Kewajiban konsumen adalah :

a. Membaca atau mengikuti petunjuk informasi daorsg@dur pemakaian atau
pemanfaatan barang dan atau jasa, demi keaman&esklamatan.

b. Beritikad baik dalam melakukan transaksi pembhdbarang dan atau jasa.

c. Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disspak

d. Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketéindengan konsumen
secara patut.

Bagian Kedua
Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha

Pasal 6

Hak pelaku usaha adalah :
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a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai delkgsepakatan
mengenai kondisi dan nilai tukar barang dan atasa jayang
diperdagangkan.

b. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dariatkath konsumen yang
beritikad tidak baik.

c. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnydathm penyelesaian
hukum sengketa konsumen.

d. Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila tetbskcara hukum bahwa
kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang d&u jasa yang
diperdagangkan.

e. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturamungang-undangan

lainnya.

Pasal 7
Kewajiban pelaku usaha adalah :

a. Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahany

b. Memberikan informasi yang benar, jelas danrjupengenai kondisi dan
jaminan barang dan atau jasa serta memberi peajelpgnggunaan,
perbaikan dan pemeliharaan.

c. Memperlakukan atau melayani konsumen secarar loam jujur serta tidak

diskriminatif.
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d. Menjamin mutu barang dan atau jasa yang digsdwan atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar ramandg dan atau jasa
yang berlaku.

e. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk medgnj atau mencoba
barang dan atau jasa tertentu serta memberi jantiaaratau garansi atas
barang yang dibuat dan atau yang diperdagangkan.

f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan atau pentigamtas kerugian akibat
penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang danjaesa yang
diperdagangkan.

g. Memberi kompensasi, ganti rugi dan atau penggampabila barang dan
atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidakase®engan perjanjian.

Dalam jual-beli hendaklah masing-masing pihak  mdakak
kemaslakhatan yang lebih jauh jangan sampai adaaksaian dan tipuan
melainkan atas dasar kerela’an ke dua belah pildiingga tidak terjadi

penyesalan dikemudian hari.

22 JIalily oS aSH poll ISIY 1 sl (il

Kata saling rela memberi implikasi bahwa suatu &&gi tukar menukar

barang itu dilakukan oleh dua belah pihak yangKkesetayang selanjutnya kedua

#2.S an-Nisa (4): 29.
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belah pihak harus rela secara sempurna. Tidak edeaksaan dan penyesalan
yang terjadi.

Selain itu Islam melarang menjual barang cacat ysgmbunyikan

2245 Y1 e 45 ey 43 (e L alusdd Jag¥ alsdl) g3 Lol

Apabila salah satu pihak berbuat merugikan orang taaka orang
tersebut harus bertanggung jawab atas perbuatsebtdr Islam menganjurkan
adanya Khiyar untuk menghindari praktek-praktekukengan, hukum asal dalam
praktek jual-beli adalah tetap (tidak boleh diragpukbila telah memenuhi syarat-
syaratnya. Namun demikian bisa saja terjadi pengimgpn dari ketentuan ini
dalam masalah Khiyar pertimbanganya adalah adaikyaah yang baik yaitu
untuk kemaslahatan kedua belah piffak.

Pada dasarnya jual beli itu hukumnya boleh kechalkum syara’
menetapkan untuk memilih (khiyar) untuk mencaruatatuk tercapainya sebuah

kebaikan bersama diantara kedua belah pihak yattaraa penjual dan pembeli

23 Abi Bakr Ahmad Ibn al-Husain al- Baihagiynan al-SagifBeirut: Dar al- Fikr, t.t.), I:
483, Hadist Nomor 2017Bab Ma Ja Fi at-Tadlisi wa Kitman al-‘Aibi bi al-Muir " Di riwayatkan
oleh Imam Baihagqi, dari Ubah Bin ‘Amir al-Juhni.

4 Syekh Abdurrahman al-Jazidl-Figh ‘ala al-Ma¢abi al-Arba’ah (Kairo, Matba’ah al-
Istigamah,t.t.), 1l: 154.
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dalam kebaikan dan jeleknya kwalitas barang atajarmgan yang akan dibeli
oleh konsumer?
Sedangkan ada beberapa dasar yang menjadi pokakn dalkum
muamalat seperti yang dikatakan oleh Ahmad AzhayiBaiantaranya adalah:
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mkéalgli yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunah Rasul.
2. Muamalat ditentukan atas dasar suka rela tanpagametung unsur
paksaan.
3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mengldaanmanfaat
dan menghilangkan madlarat dalam hidup masyarakat.
4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadilan
menghindarkan dari unsur penganiayaan, unsur-upsagambilan

kesempatan dalam kesempitan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Pendlitian
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitignpenyusun

menggunakan jenis penilitian kualilatif yaitu jengenelitian lapanganfi¢ld

% Syeh Muhammad al-QurdTanwir al-Qulub. Kitab al-Buyu’ fi fasli al-Khiya(karya toha
putra, semarang) him, 281.

28 Ahmad azar BasirAsas-asas Hukum Mu’amaldtim. 10.
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research) yaitu penelitian langsung yang penyusun lakukiatokb dan warung

makan di sekitar tempat pariwisata Pemandian Airgada

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang penyusun gunakan dalam ntere ini adalah
deskriptif analitis yaitu menggambarkan untuk meladg@n penelitian dalam
menetapkan standar normative karena pendekatandypakai dalam penelitian

ini adalah pendekatan normatif.

3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adpdatdekatan normatif,
yaitu mendekati masalah yang diteliti dan dibahaekah sesautu itu baik atau
tidak, benar atau salah, sejalan atau tidak dengama dan jiwa hukum syariat
Islam. Dalam hal ini apakah pelaksanaan perlindank@nsumen khususnya
dalam hal jual-beli makanan yang terjadi di kawagarniwisata Pemandian Air

Hangat Pacitan sudah sesaui dengan Syari'ah akaurhislam apa belum.

4. M etode Pengumpulan Data
a. Pengambilan sampel, yaitu dengan cara mengabitsathpel dari
pengunjung setiap harinya selama satu bulan di &emypsata

Pemandian Air Hangat Pacitan.
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b. Interview atau wawancara, yaitu mendapatkaorimési dengan cara
bertanya kepada pihak toko (pemilik toko) dan pdmi@®nsumen)
dengan memakai pokok atau pedoman wawancara yangder bisa
terarah, wawancara yang dimaksud adalah para pgmguryang
datang dari berbagai daerah manapun

c. Observasi penyusun terjun langsung untuk meagampaya-upaya
pihak toko sehingga dapat diketahui bagaimana patakan
perlindungan konsumen khususnya dalam jual-belimaaldi wilayah

pariwisata khususnya Pemandian Air Hangat Pacitan

5. AnalisisData

Setelah data yang diperoleh terkumpul maka langsalanjutnya
adalah melakukan analisa terhadap data-data teérdebgan menggunakan
analisa kualitatif dengan cara berfikir induktifityaberangkat dari sebuah
kasus yang bersifat khusus kemudian ditarik kepaelanasalahan umum
yaitu permasalahan perlindungan konsumen. Kemudidgnk menganalisis
penyusun menggunakan metode deduktif yaitu berardga permasalahan

umum untuk diambil kesimpulan pada permasalahasugiu

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang berjudul Pelaksanaan Perlindungan mes Dalam Jual-

beli Makanan Di Tempat Pariwisata Pemandian Air gd@nPacitan Dalam
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Prespektif Hukum Islam ini terbagi dalam 5 bab yaatjng berkaitan, antara
lain:

Bab pertamaterdiri dari 7 sub bab, di awali dengan pendahulyang
berisi latar belakang masalah yang diteliti dalaasafah ini adalah perlindungan
konsumen dalam jual-beli makanan.

Bab kedua yaitu pembahasan yang mengenai gambaran umum
perlindungan konsumen dalam hukum Islam yang melgmngertian konsumen
dan perlindungan konsumen, hak-hak konsumen, laratgrhadap pelanggaran
hak konsumen, upaya dalam melindungi konsumen.

Bab ketiga berisi peraktek peerlindungan konsumen dalam pskgkal-
beli makanan yang dilakukan pihak toko atau wargargg ada di kawasan wisata
pemandian air hangat pacitan, berisi tentang asakéadaan yang ada di tempat
tersebut yaitu bagaimana peraktek jual-beli yarjgdedi tempat tersebut.

Bab keempatyaitu tentang pemaparan tentang tinjauan hokunmmisla
terhadap perlindungan konsumen dlam jual-beli makagi toko dan warung
yang berada di kawasan wisata pemandian Air HaPgeitan dalam bab ini akan
menganalisis transaksi jual-beli yang terjadi daentbk perlindungan
konsumennya.

Bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan jdga

saran-saran yang berkaitan dengan pembahasantipeneli
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas maka dapat ditarik kessmpulan kesimpulan tersebut
dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Bentuk tanggung jawab atau bentuk perlindungan konsumen yang
dilakukan oleh pelaku usaha selaku pemilik warung makan di kawasan wisata
Pemandian Air Hangat Pacitan, dengan segala kemampuannya berusaha
memberikan kepuasan kepada konsumen yang berupa:

a. Bentuk ganti rugi dengan cara kekeluargaan.

b. Bentuk ganti rugi dengan cara penggantian barang.

Bentuk ganti rugi tersebut dilakukan dalam waktu itu juga setelah
konsumen melakukan komplain, dan pemberian ganti rugi tersebut dilaksanakan
atas dasar kerelaan dari pelaku usaha karena barawal dari kesadaran yang dimiliki
oleh pelaku usaha selaku pemilik warung makan tersebut.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktek jua beli tersebut dengan
adanya perlindungan konsumen yang berupa ganti rugi dengan cara kekeluargaan
dengan cara penggantian barang tersebut yang telah diterapkan oleh pelaku usaha
selaku pemilik warung makan di kawasan Wisata Pemandian Air Hangat Pacitan
sudah sesuai dengan hukum Islam karena telah menjaankan secara jelas hak-hak

dan kewajiban-kewagjiban para pihak yang telah disepakati oleh para pihak dan
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juga konsumen yang mempunyai hak Khiyar dengan bisa memilih ganti rugi yang

telah ditawarkan oleh pihak pemilik warung nakan.

B. Saran saran

Dari apa yang telah diuraikan di atas, maka dapat disarankan sebagai
berikut:

1. Demi untuk menekan dan mengurangi angka kecacatn pada makanan
yang akan dihidangkan sebaga menu makanan harian dalam ha ini hususnya
makanan ikan sungai maka dihargpkan dalam menyeleksi barang tersebut
dilakukan lebih intensif dan teliti dalam memeriksa bentu fisik dan jenis ikannya
supaya nantinya tidak terdapat barang yang cacat dan tidak layak konsums bagi
para konsumen.

2. Dengan banyaknya pengunjung yang dating dari berbagai pihak atau
daerah alangkah baiknya pihak pemilik warung makan supaya melayani dengan
baik kepada konsumen yang dating supaya mereka bisa memperoleh kepuasan
atas apa yang telah mereka dapatkan dari warung tersebut.

3. Kemudian sehubungan dengan masalah harga disarankan kepada
pelaku usaha agar tidak membiasakan diri untuk menaikkan harga di atas rata-rata
kwagjaran untuk menghindari sesuatu yang mungkin terjadi dari apa yang tidak

diinginkan.
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Pedoman I nterview terbuka

1.

10.

Menu makanan apa sgja yang tetdapat di warung makan di kawasan pemandian
Air Hangat Pacitan tersebut?

Bagaimana perlakuan pemilik warung kepada pembeli yang datang?

Bentuk pengaduan seperti apa yang disampaikan konsumen kepada pemilik
warung sehubungan dengan makanan yang dibeli?

Usaha apa sgja yang dilakukan pihak pemilik warung setel ah adanya pengaduan
yang dilakukan oleh pembeli?

Jenis kecacatan seperti apa yang ditemukan dalam makanan tersebut?

Apakah kecacatan tersebut berasal dari penjual atau dari faktor yang lain?
Bagaimana usaha pihak warung dalam penyel eksian menu makanan ikan sungal
tersebut?

Apabilaterdapat kecacatan ikan sungai dari penyetor apakah penyetor
bertanggung jawab terhadap pihak warung?

Bagaimana tanggapan pihak pemilik warung di tempat Priwisata Pemandian Air
Hangat Pacitan tersebut mengenai adanya Undang-undang perlindungan
konsumen No 8 Tahun 1999?

Bagaimana tanggapan pemilik warung jika ada pembeli yang melakukan
komplain terhadap makanan yang sudah mereka beli terutama menu makanan

ikan sungal yang terdapat kecacatan?



Pedoman Kuisioner

No

Pertanyaan

KK

TP

Setiap saya membeli makanan di warung makan Pemandian

1 | Air Hangat Pacitan hususnya ikan sungai saya selau
menanyakan kapan ikan ini didapat

2 Saya seldu mengecek bentuk fisik dari manu makanan
hususnya ikan sungai

3 Saya sedlau berhati hati ddam membeli makanan demi
keamanan dan kesehatan

4 Bentuk fisik dari makanan tersebut sangat penting bagi saya
dalam memilih makanan terutama menu makanan ikan sungai

5 Menurut saya pelayanan di warung makan di kawasan wisata
Pemandian Air Hangat Pacitan sudah cukup memuaskan

6 Saya selalu komplai kepada pihak warung apabila terdapat
kecacatan mengenai menu makanan yang saya beli
Pihak pemilik warung seldlu menanggapi segala keluhan

7 | yang dilakukan oleh konsumen berkaitan dengan mutu
barang yang diperjual belikan

3 Apabila saya menemukan menu makanan yang cacat maka
saya akan selalu mengadu ke pihak pemilik warung makan
Pihak warung seladu menawarkan penggantian makanan

9 | sebagai bentuk tanggung jawab apabila terdapat kecacatan
makanan yang mereka beli
Menurut saya, masalah pangan merupakan kebutuhan pokok

10 sehingga saya menyadari bahwa memperhatikan kwalitas

serta standart mutu kesehatan makanan sangat penting tidak
hanya berdasar pada kwantitas ataupun harga yang murah

Keterangan: . SS : Sangat Sering

S . Sering
KK : Kadang Kadang
TP : Tidak Pernah
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Alamat Yogyakarta : Jn K.H Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta

Data Orang Tua:
Nama ayah : Bonasir (alhm)
Namaibu : Mariyati

Alamat rumah : DesaKarangrejo Kec Arjosari Kab Pacitan Rt 02/ Rw 05
Pekerjaan . PNS
Riwayat Pendidikan:

1. SDN Karangrejo Kab Pacitan (Lulus tahun 1998)

2. MTsNegeri Pacitan (Lulus tahun 2001)

3. MA Negeri Kab Pacitan (Lulus tahun 2004)

4. UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (Lulus tahun 2010)
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